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PENGERINGAN GAMBIR ( Uncaria gambir Roxh) PADA ALAT
PENGERINGTIPE RAK (Tray Dreyer) MENGGUNAKAN BAHAN BAKAR
ARANG BATOK KELAPA

ABSTRAK

Penelitian mengenai pengeringan gambic (Uncaria gambir Roxb) pada alstpengering tipe
=ak (tray dryer) mengounakan energi arang batok kelapa telah dilaksanakan di Laboratorium
s.eteknikan pertanian jurusan Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Peranian Universilas
“ndalas Padang pada bulan Desember 2008 — Februari 20089,

Tujuan dari penelitian ini adzlah melakukan uji teknis terhadap kinerja alat pengering tipe
rak pada produk gambir, pemanfaatan limbsh pertanian sebagar sumber energi dan melakukan
analisa ckonomi untuk mengetabui biaya pokok peneringan. Pengamatan dilakukan terhadap: (1)
penurunan kadar air bahan, {2} laju pengeringan, (3) perubahan subu selama pengeringan, {4}
waktu pengeringan, (3) kapasitas pengeringan. (6) kebutuban energi. (7) effisiensi penggunaan
panas, dan (8} analisis biaya penperingan.

Hasil penelitian didapat bahwa wakiu pengeringan gambir adalah 7 jam, dengan kadar air
awal 4,53%, kadar air akhir 17.8%%, laju penguapan 0,86 kgfjam. Laju cnergi vang dihasilkan
oleh tungku 397724 kljam. laju energi yang digunskan untuk memanaskan wdara pengering
sebesar 217363k jam, laju energi untuk menguapkan air sebesar 479304 kl'ke, laju encrgi
tersisa 13216,06k)jam. Efisiensi pengeringan adalah 12,1%, efisiensi penguapan 22% dan

zfisiensi pemanasan 34.6%.

Biave pokok penpernpan pambir Rp 12,527 ke, 80 Roifo vang didapat adalah 1,02%
dengan IRR sebesar 536,1%. Kesimpulan darn peneliban im adalah pengeringan gambir
mengeunakan alat pengering tipe rak dengan sumber eneryi arang balok kelapa layak digunakan.



I. PENTDXAHLILLIAN

1.1 Latar Belakang

Cambic (Uncaria gambir Roxb) merupakan tanaman asli Indonesia,
tanaman gambir merupakan tanaman tropis, D Asia gambir banyak terdapat di
Indonesia, Malaysia, Brunei Darussalam, dan Thailand. Sejak dahulu kala gambir
digunakan untuk baban campuran makanan sirih selain ttu gambir juga digunakan
untuk ramuan obal — obatan namun penggunaan pambic sekarang ini sudah sangat
luas sekali antara lam untuk kebutuhan industri obat — obatan, pabeik bir, tekstil,
bahan pembuat batik, penvamak kulit dan bahan pembuat cal {Amelia, 1993).

[ndonesia adalah pengekspor utama Komoditn gamine dumia. Pada saat i
pusat produksi berada i Sumaters Barat, walaupun propinsi Riau., Jambi,
Sumatera Selatan dan Kalimantan jugz menghasilkan komoditi ini. Lebih dar
B0% produks] gambir Indonesia dibasilkan dart propinsi Sumatera Barat, dengan
[uas areal 15,970 ha dan produks 100729 ton yvang terdin dun Kab, Lima Polub
Rota 12.276 ha dan produksi 7.941 ha, Kab. Pesisir Selatan dengan luas 3.694 ha
dan produksi 2788 (on,

[ lain pihak, Indonesia sebapgai negara terbesar penghasil gambir belum
dapat menghasilkan gambir dengan mutu yang baik. Hal ini disebabkan karena
pengolahan secara  tradisional  dengan  peralatan pengolshan vang  masih
sederhana, memerbukan tenaga manusia vang sangat besar, waktu pengolaban
vang fama, serta peralatan vang digonakan mudah mengalam keruszakan. Hal ini
menyebabkan produksi gambir yvang dihasilkan oleh masvarakat kurang oplimal
baik  kualitas mavpun  kvaniitas, sedangkan untuk menjaga pasar  ekspor
dilrutuhkan kestabilan produksi baik kualitas maopun keantitas gambir,

Upniuk penanganan pasca panen khususnya pada proses pengeningan petani
masih melakukan denpan cara tradadisional vaitu dengan menjemur diatas tungku
pemanas dan bantuan sinar mataharl. Cara ini mempunyar kelemahan antara Jain
memerlukan lempat yang luas, subu pengeningan dan kelembaban vang tidak
teratur, pengeringan tidak konstan karepa penyvinaran matahari  Gdak  lelap

intensitasnya dan kurang hicgenis karena dilakukan ditempat terbuka.



Mengetahui kefemahan-kelemahan cara pengeringan alami tersebut maka
perlu sentuban teknologl dengan mengpunakan alal pengering tipe rak (Tray
fryer) vang memanfaatkan baban bakar arang batok kelapa sebagai babhan bakar.
Penggunaan arang batok kelapa sebagal sumber panas karena milai panas yang,
dihasilkannya lebih tinggi dibanding dengan dari limbah pertanian lainnyva seperti
sekam, briket serbuk, perpaji, arang kavu dan lain-lain yaite 3500 - 4300 Kkal/kg
(Silalahi, 1981}, Pengeringan denpan pemantaatan arang batok kelapa scbagai
sumber enerpi panas dikarenakan ketersediaan batok kelapa didacrah Sumatra
Barat khususnya Kab.Pesisir Selatan sangat banyak dan mudah didapat karena
hampir seluruh dataran rendab terdapat tanaman kelapa dan blasanya terbuang
percuma karena tidak dimanfaatkan (khususnya pada ramah tanggal,

Berdasarkan uraian  diatas, maka timbul pemikiran untuk  melakukan
penelitian dengan judul " Pergeringan Gambir (Uncaria gambiv Roxh) pada Alat

Penpering Tipe Rak (Tray Dvvery mengpunakan Energ Arang Batok Kelapa”

1.2 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah: {1} wntuk mengetahud penurunan kadar air
gambir, perubahan subu, laju pengeringan, laju aliran vdara pengering, kebutuhan
enerpi pengeringan, efisiensi seria kapasitas penperingan, (2) Melakukan analisa

ckonomi untuk mengetah besarnva biayva pokok pengeringan gambir,

1.3 Manfam

Manfaat penclitian ini adalah dapat - {1} meningkatkan ilmu pengetahoan
lerztama dibidang di bidang pasea panen, (2) membenkan informast lenlang
efisiensi serta biava pokok unluk pengeringan  gambir menggunakan  alat

pengering lpe rak fray drverl
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengupan pengenngan pambir denpan menpggunakan alat
Tray Dryer maka dapat diperoleh kesimpulan antara lain :

[, Hasil kinerja alat pengeringan dengan subu ruang pengering rala-rata 435 -
5570 dan laju penguapan rata-rata .86 kefjam, laju enerci yvang terpakai
untuk memanaskan udara pengering 217303 klko. laju energl untuk
menguapkan air bahan 4793, 040am, laju energl vang dihasilkan olch
bahan bakar 397724 kljam, BElesienst pengeringan otal 12, 1%, efisens
pemanasan 54.6% dan efisiensi penguapan 22%,.

2. Pengeringan vang dilakukan menpggunakan alat pengering tipe Rak {Tray
Oravery lebib baik dibandingkan dengan menggunakan sinar matahan,
Waktu yang diperlukan 7 jam  sedangkan  dengan cam menjemur

memerlukan wakia 2-3 han.

5.2 Saran

Apar diperoleh hasil pengeringan yang lebih baik maka penulis menyarankan :
1. Untuk menghindac kehilangan epergi panas saat pengambilan subu reang
penpering  sebaiknya  dibuat  Jobang  khusus  ontuk memasukkan

Thermofvmromeier,
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Fada peneltian lanjutan sebaiknya dilakukan pengukuran kadar katechin,
lannin dan kadar abu pada pengeringan vang menggunakan alal penpening

tipe rak untuk dibandingkan dengan pengeringan secara tradisional.
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